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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai 
manajemen kemitraan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
kendala-kendala, serta penyerapan lulusan kemitraan antara SMK 
Muhammadiyah 1 Playen Dengan Industri. Data diperoleh dengan cara 
wawancara dengan narasumber, observasi partisipasi pasif dan dokumentasi. 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa; (1) Pelaksanaan kemitraan antara 
SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan Industri dibagi dalam tiga tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pola kemitraan yang 
terbentuk adalah pola kemitraan produktif, sedangkan model kemitraannya 
adalah mutualism partnership; (2) Kendala yang dihadapi biaya pengadaan 
fasilitas pembelajaran yang besar, bantuan fasilitas dari DU/DI kurang 
optimal, serta formasi lowongan yang liner dengan jurusan masih terlalu 
sedikit banyak siswa bekerja tidak sesuai jurusany, Usaha yang sudah 
dilakukan untuk mengembangkan kemitraan diantaranya menguatkan 
koordinasi antar mitra, melakukan berbagai inovasi, membangun fasilitas 
belajar yang menyerupai DU/DI di sekolah, serta membuka service center di 
lingkungan sekolah. (3) Hasil penelusuran lulusan yang berkerja dengan 
persertase dari hasil data sebagai berikut; tahun 2016 (61,8%) , tahun 2017 
(70,5%), tahun 2018 (81,59%), sedangkan lulusan yang terserap tidak sesuai 
dengan jurusannya tahun 2016 (70, 2 % ), tahun 2017 ( 68,2 %),  tahun 
2017 ( 66 % ).  
Kata Kunci: Kemitraan, Sekolah, Dunia Industri, penyerapan lulusan 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe partnership 
management which includes planning, implementation, evaluation, 
constraints, and absorption of partnership graduates between SMK 
Muhammadiyah 1 Playen and Industry. Data obtained by interviewing 
sources, observation of passive participation and documentation. This study 
shows that; (1) The implementation of the partnership between SMK 
Muhammadiyah 1 Playen and Industry is divided into three stages, namely 
planning, implementation, and evaluation. The partnership pattern formed 
is a productive partnership pattern, while the partnership model is a 
mutualism partnership; (2) Constraints faced by the cost of procuring large 
learning facilities, assistance from DU / DI facilities are less than optimal, 
as well as the formation of vacancies that are linear with majors that are 
still too few, many students work not in accordance with their majors. 
Efforts that have been made to develop partnerships include strengthening 
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coordination between partners, doing various innovations, building 
learning facilities that resemble DU / DI in schools, and opening service 
centers in the school environment. (3) Search results of graduates who work 
with percentages of the results of the data as follows; 2016 (61.8%), 2017 
(70.5%), 2018 (81.59%), while graduates who were absorbed did not match 
their majors in 2016 (70.2%), 2017 (68.2%) %), 2017 (66%). 
Keywords: Partnership, School, Industrial World, absorption of graduates 
 
Pendahuluan 
Tantangan besar yang dihadapi pendidikan nasional saat ini dalam menghadapi 
persaingan global yakni masalah kualitas dan relevansi pendidikan. Kualitas pendidikan 
diakui masih kurang, dan relevansi hasil pendidikan masih jauh dari tuntutan kebutuhan 
pembangunan akan tersedianya tenaga kerja yang terampil dalam jumlah memadai 
untuk mengisi kesempatan kerja atau membuka lapangan kerja baru. Masalah yang 
muncul dilapangan menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pendidikan berlomba 
membuka program studi tanpa dikaitkan dengan kebutuhan riil. Kurang relevannya 
pembelajaran di SMK dengan kebutuhan dunia kerja tidak boleh dibiarkan, lebih-lebih 
dengan perkembangan teknologi yang makin pesat. Untuk itu perlu dikembangkan 
model pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan dunia kerja. Pendidikan vokasi 
yang hanya berbasis sekolah saja dan kurang masukan dari dunia kerja, cenderung tidak 
responsif terhadap kebutuhan pasar kerja, pembelajaran kurang relevan dan tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar kerja. 
Jumlah lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di DIY yang terserap pada 
dunia kerja pada 2017 lalu belum sesuai target. Lulusan yang langsung diterima kerja 
hanya setengah dari total lulusan. Hal ini cukup ironis, mengingat SMK adalah institusi 
pendidikan yang diharapkan mencetak tenaga kerja siap pakai. Berdasarkan hasil 
laporan Panitia Khusus (Pansus) Pembahasan Laporan Keterangan Pertanggung-
Jawaban Gubernur DIY tahun Anggaran 2017, tahun lalu lulusan SMK yang langsung 
diterima hanya sebanyak 51,63%. Angka ini jauh target, karena Pemerintah Daerah 
(Pemda) DIY menargetkan semua lulusan SMK bisa diterima kerja pada tahun pertama 
setelah mereka lulus. Ketika dikonfirmasi, Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga (Disdikpora) DIY Kadarmanta Baskara Aji mengatakan lulusan SMK yang 
diterima dalam dunia kerja sebanyak 55%. Kemudian 15% lebih lanjut ke enjang 
perguruan tinggi. Adapun sisanya masih menunggu dapat kerja di tahun berikutnya. 
"Taruhlah persentase yang kuliah 20 persen. Jadi 55 persen tambah 20 persen sehingga 
total 75 persen. Sisanya, yang 25 persen masih menunggu kesempatan kerja di tahun 
berikutnya," ujar Baskara Aji melalui sambungan telepon, Senin (7/5/2018). 
Pada tahun 2016 Presiden Joko Widodo  Mengeluarkan Instruksi Presiden No. 
9/2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka 
Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia. 
Presiden Joko Widodo menginstruksikan untuk merombak sistem pendidikan 
kejuruan/sekolah vokasi; Reorientasi vokasi ke arah kebutuhan kerja ;Reorientasi 
dengan melibatkan dunia usaha dan industry ;Proses pembukaan sekolah kejuruan di 
seluruh Indonesia harus dipermudah. 
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Kalau kita lihat kondisi di SMK Muhammadiyah 1 Playen  yang memiliki 
jumlah murid yang sangat besar tahun 2016 sampai 2018 mencapai 1026 siswa serta 
menjadi sekolah swasta yang menjadi rujukan diwilayah kabupaten Gunungkidul, SMK 
Muhammmadiyah 1 Playen sudah menjalin kerjasama dengan industri nasional salah 
satunya  yaitu PT. Astra Daihatsu Motor untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan dan 
PT. Hartono Istana Teknologi ATPM Polytron untuk jurusan TAV. Data dari Bursa 
Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 1 Playen menyebutkan bahwa pada tahun 
2017  terdapat 275 lulusan. Lulusan yang sudah bekerja sejumlah 200 anak (72,72%), 
lulusan yang belum bekerja sejumlah 10  anak (3,63 %), berwirausaha 30 lulusan ( 
10,90 %) dan lulusan yang melanjutkan pendidikan sebanyak 34 anak (11,63 %). 
Sehingga diketahui bahwa masih ada lulusan sebanyak 10 lulusa (3,63%) yang belum 
mendapatkan pekerjaan ini disebabkan oleh umur lulusan yang belum mencapai 18 
tahun saat mengikuti proses seleksi. Lulusan pada Kompetensi Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan dan Teknik Audio Vidio merupakan salah satu lulusan yang 
memiliki peluang besar untuk mendapatkan pekerjaan sekolah karena kedua jurusan 
tersebut sudah menjadi salah satu binaan Industri taraf Nasional yaitu dengan PT. 
ASTRA DAIHATSU MOTOR ( ADM ) yang berkerjasama dalam program Pintar 
Bersama Daihatsu dan PT. HARTONO ISTANA TEKNOLOGI dari atpm POLYTRON 
dengan program kelas industri POLYTRON.  Bahkan siswa kelas XII yang sudah 
menenpuh ujian nasional sudah tandatangan kontrak kerja dengan salah satu perusahaan 
dan bahkan setiap tahun perusahaan selalu memesan lulusan SMK Muhammadiyah 1 
Playen. Ini menadakan mutu lulusan SMK Muhammadiyah 1 Playen bisa menjawab 
tantangan persaingan Global. 
Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian yang mengangkat mengenai bagaimana 
kemitraan yang berjalan di SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan dunia industri, 
hambatan-hambatan yang terjadi ,solusi penyelesaiannya serta berusaha 
mengembangkan kemitraan yang lebih baik dan berapa besar pengaruh penyerapan  dari 
lulusan SMK Muhammadiyah 1 Playen  yang diterima di Dunia Usaha dan Dunia 
Idustri. Semoga kemitraan yang sudah ada di SMK Muhammadiyah 1 Playen bisa 
menjadikan salah satu solusi untuk menjawab tatangan pesaingan gelobal.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena 
melalui penelitian kuantitatif maka peneliti akan sulit untuk memahami makna atau 
pengalaman seseorang dengan menemuinya dilapangan dan menggali apa yang 
dikerjakan dan dipikirkan. 
Menurut Sugiyono (2006: 13), metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah ekspirimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di SMK Muhammadiyah 1 
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Playen, yang terletak di Jl. Wonosari-yogya km. 3, siyono kidul,  logandeng 
Gunungkidul Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 
Februari  2019 semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
Sumber data diperoleh dari informan, aktifitas/kegiatan yang ada dilokasi 
dan dokumen. Dalam Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara 
mendalam,wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 
humas, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, ketua BKK dan Pimpinan perusahaan. 
Teknik kedua dengan melakukan observasi pasif, observasi pasif adalah menadatangi 
lokasi penelitaian dan melihat kegiatan pelaksanaan manajemen kemitraan  di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen tanpa harus terlibat dalam kegiatan ini. Teknik kedua adalah 
analisis dokumen, Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu jumlah penyerapan lulusan. 
Tenik analisi data penelitian berupa catatan lapangan, baik catatan wawancara 
maupun catatan observasi, rekaman wawancara, foto-foto kegiatan pembelajaran dan 
catatan hasil analisis dokumen. Menurut Miles & Huberman Teknik analisis data 
mencakup reduksi data, menampilkan data (data display) dan verifikasi. Ketiga teknik 
analisis data tersebut tidak dilaksanakan secara berurutan, melainkan secara simultan, 
interaktif dan iteratif. Analisis dimulai sejak data dikumpulkan, bahkan reduksi data 
sudah dirancang sebelumnya dengan menyusun kategorisasi untuk mengantisipasi 
melimpahnya data yang terkumpul. 
Untuk keabsaan data mengunakan Untuk validasi dan verifikasi data 
mengunakan teknik Triangulasi Seperti pendapat Sugiyono (2006:330) menyatakan 
bahwa triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 
1. Manajemen Kemitraan 
Manajem kemitraan SMK Muhammdiyah 1 Playen bertujuan Untuk 
menyelaraskan kurikulum di sekolah dengan kebutuhan di industri, SMK 
Muhammadiyah 1 Playen Program Keahlian TAV menjalin kemitraan dengan 
berbagai DU/DI. Salah satu kemitraan yang berdampak paling signifikan adalah 
kemitraan dengan PT. Polytron melalui sebuah program yang bernama Kelas Industri 
Polytron. Berdasarkan data yang didapatkan ketika melakukan penelitian, peneliti 
akan memaparkan kemitraan yang dijalin oleh kedua belah pihak dengan mengacu 
pada tiga aspek, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
a) Perencanaan 
Managemen kemitraan yang dilakukan SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan 
DU/DI tidak lepas dari tujuan lembaga. Tujuan lembaga dapat dilihat dalam 
visi sekolah, yaitu Terwujudnya lulusan yang unggul dalam prestasi dilandasi 
iman dan taqwa. Dalam  proses  perencanaan Kemitraaan, Managemen SMK  
Muhammadiyah  1 Playen Program Langkah-langkah awal yang dilakukan 
pihak sekolah diantaranya adalah melakukan inventarisasi masukan dari warga 
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sekolah. melakukan studi banding dengan sekolah-sekolah yang sudah 
memiliki kemitraan dengan DU/DI. Baru menetukan industri mana yang bisa 
kunjungi dan diajak kejarsama. 
b) Pelaksanaan 
Setelah melakukan MoU dengan PT. HIT, baru berbagai kegiatan kemitraan 
dapat dilaksanakan. Dalam menjalankan kemitraan, ada prinsip utama yang 
harus ada di dalamnya, yaitu rasa saling percaya antara mitra kerja. Bapak 
Wadiyo menuturkan untuk membangun rasa saling percaya itu kedua belah 
pihak menjunjung tinggi asas keterbukaan dan sikap saling bertanggungjawab. 
menekankan asas keterbukaan demi membangun rasa saling percaya. Menurut 
beliau keterbukaan tersebut dapat diwujudkan dengan melakukan komunikasi 
yang intens. Lalu kegiatan dalam kemitraan ini meliputi; 
1. Pengembangan kurikulum berbasis Industri 
2. Training untuk  guru SMK Muhammadiyah 1 Playen 
3. Tempat Magang atau Prakerin bagi siswa 
4. Guru tamu adalah mendatangkan pengajar dari industri mitra untuk 
mengajar disekolah. 
5. Rekrutmen lulusan SMK Muhammadiyah 1 Playen. 
c) Evaluasi 
Dalam  setiap  program  tentu  ada  proses  evaluasi  untuk  mengetahui  
kekurangan atau kelemahan program tersebut. Setelah melakukan evaluasi, 
maka usaha-usaha  untuk  memperbaiki  kekurangan  tersebut  dapat  
dirumuskan  demi melakukan pengembangan program. Begitu juga dengan 
kemitraan antara SMK Muhammadiyah 1 Playen Program Keahlian TAV 
dengan PT. HIT. Untuk mengevaluasi kegiatan kemitraan yang telah dilakukan, 
kedua belah pihak melakukan pertemuan rutin. Selain itu, perkembangan 
teknologi informasi yang semakin canggih juga memungkinkan kedua belah 
pihak dapat melakukan evaluasi tidak formal setiap saat. Evaluasi tidak formal 
yang biasa dilakukan bisa melalui pesan elektronik atau email serta pesan 
whatsapp. Melalui media itu kedua belah pihak saling memberikan masukan 
atau informasi untuk perkembangan kemitraan yang mereka bangun. Pihak 
perusahaan juga melakukan penilaian terhadap kompetensi siswa yang 
melakukan magang secara berkala untuk selanjutnya dilaporkan kepada pihak 
sekolah setiap satu bulan sekali. 
2. Penghambat dan Pendukung Kemitraan 
a. Penghambat 
Melaksanakan kemitraan ada kendala-kendala yang dihadapi oleh  kedua belah 
pihak. Kendala tersebut diantaranya adalah jarak yang jauh antara SMK 
Muhammadiyah 1 Playen dengan DU/DI selaku mitra kerja karena didaerah 
gunungkidul bukan kawasan industri,  biaya pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang cukup besar, perbedaan  jadwal sekolah dengan DU/DI, tidak 
bisa diikutinya magang oleh semua siswa,  serta bantuan sarana prasarana dari 
DU/DI yang belum maksimal dan lowongan pekerjaan yang masih terbatas untuk 
salah satu bidang teknisi mengakibatkan tidak linernya antara skil jurusan dengan 
pekerjaan. Dari sisi  perusahaan, kendala yang dihadapi DU/DI khususnya dalam 
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menjalankan magang/kerja lulusan lebih pada kendala-kendala non teknis, 
misalnya rendahnya motivasi anak, tidak mau menerima saran dan sebagainya. 
Lalu usaha yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang  ada 
adalah dengan memperbanyak komunikasi dengan mitra kerja. Dalam  
komunikasi tersebut dibahas bersama bagaimana solusi yang saling  
menguntungkan untuk menyelesaikan kendala yang ada. Selain itu, perkembangan  
teknologi informasi yang semakin maju juga dimanfaatkan untuk melakukan  
komunikasi dalam rangka mengawasi siswa/lulusan yang melakukan 
magang/kerja di industri.   
b. Pendukung Kemitraan 
Dalam hasil penilitan bisa kita ketahui akan daya dukung  dalam 
managemen kemitraan sekolah dan industri di SMK Muhammadiyah 1 Playen, 
Jumlah siswa yang mencukup banyak 1064 siswa, lahan kampus yang luas, 
lingkungan yang startegis dan warga sekolah dari managemen sekolah , kumite 
sekolah, guru, karyawan, siswa dan wali murid. Sedangkan dari perusahaan ada 
3 daya dukung kenapa perusahan mengadakan kemitraan dengan SMK 
Muhammadiya 1 playen, yang pertama sekolahnya setrategis dan sebagai salah 
satu sekolah rujukan di wilayah gunungkidul dengan jumlah murid 1064 siswa, 
dua managemen PT.HIT pemegang merk Polytron mendukung sepenuhnya 
kegiatan kemitraan ini dengan progamnya CSR ( Corporate Social 
Responsibilily ). 
3. Penyerapan Lulusan 
Data hasil penyerapan lulusan menunjukan peningkatan tiap tahun, tahun 
2016 (61,8%) , tahun 2017 ( 70,5%), tahun 2018 ( 81,59 % ). Namun demikian ada 
satu hal yang menjadi masalah yaitu banyak lulusan yang terserap tidak sesuai 
dengan jurusannya tahun 2016 ( 70, 2 % ), tahun 2017 ( 68,2 %),  tahun 2017 ( 66 
% ) .salah satu  usaha-usaha yang sudah  dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan daya serap lulusan SMK Muhammadiyah 1 Playen 
 
Manajemen Kemitraan  
a) Perencanaan 
Kemitraan yang terjalin antara SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan industri 
tentunya tidak semata-mata dijalin tanpa prosedur. Berbagai tahapan dilalui oleh 
sekolah sebelum akhirnya dapat menjalin kemitraan dengan PT. HIT. Tahapan-
tahapan tersebut diantaranya menganalisis kebutuhan sekolah baik sarana maupun 
prasarana, kemudian merumuskan konsep kemitraan yang dibutuhkan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan sekolah. Setelah itu sekolah melakukan studi banding dengan 
DU/DI dan sekolah-sekolah yang sudah memiliki kemitraan yang baik dengan 
DU/DI untuk mencari referensi. Setelah menemukan DU/DI yang dirasa paling ideal 
dalam memenuhi kebutuhan sekolah, selanjutnya sekolah mengajukan proposal kerja 
sama kepada DU/DI terkait. Setelah proposal diterima, selanjutnya kedua belah 
pihak, yaitu sekolah dan DU/DI melakukan musyawarah untuk membahas tujuan 
bersama, visi dan misi bersama, serta konsep kerja sama seperti apa yang saling 
menguntungkan. Baru setelah disepakati bentuk kerja sama, kedua belah pihak 
melakukan memorandum of understanding (MoU) dan perjanjian kerja sama. Setelah 
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semua tahap perencanaan tersebut dilakukan, baru kedua pihak melaksanakan kerja 
sama sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Namun yang menjadi 
kekurangan dari kemitraan ini adalah belum adanya rencana pelaksanaan kerja atau 
rencana operasional sebagai panduan dalam menjalankan kemitraan. 









Gambar 3.Alur tahap persiapan kemitraan 
b) Pelaksanan  
Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai dengan dunia 
industri diakui telah meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam melahirkan 
lulusan yang selaras dengan kompetensi yang dibutuhkan DU/DI sehingga 
penyerapan lulusan bisa meningkat. Karena dalam pengadaan fasilitas 
pembelajaran sekolah mendapatkan insentif dari DU/DI, kemitraan ini juga dinilai 
telah meningkatkan efisiensi bagi pihak sekolah dan mutu lulusan yang bisa 
bersaing dengan ini ditandai banyak lulusan yang diterima di industri. Sementara 
dari pihak PT. HIT, peningkatan efisiensi juga dirasakan karena pihak perusahaan 
mendapatkan tenaga kerja secara gratis melalui programmagang. Selain itu, 
perusahaan juga tidak perlu melakukan proses rekruitmen yangpanjang dan 
berbiaya besar untuk menjaring tenaga kerja. 
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemitraan yang 
dijalin telah memenuhi prinsip-prinsip kemitraan yang baik menurut Wibisono 
(2007: 30), Ia mengemukakan bahwa prinsip-prinsip dalam membangun sebuah 
kerja sama atau kemitraan diantaranya kesamaan visi-misi, kepercayaan, saling 
menguntungkan, efisiensi dan efektivitas, komunikasi timbal balik, serta komitmen 
yang kuat antara kedua belah pihak.  
c)  Evaluasi  
Sedangkan evaluasi menurut Suharsimi Arikunto ( 1991 : hal 36 ) dasar 
kegiatan evaluasi program adalah keingintahuan untuk melihat apakah tujuan 
program sudah tercapai atau belum. Apabila tujuan program tercapai, bagaimanakah 
kualitas pencapaian program tersebut? dan apabila tercapai, masih adakah bagian 
yang belum tercapai dan apa penyebabnya. Berdasarkan paparan di atas, evaluasi 
adalah upaya untuk mengumpulkan, menyusun, mengolah dan menganalisa fakta, 
data dan informasi, yang berkaitan dengan pengambilan keputusan untuk menilai 
suatu program dan meumutuskan apakah program tersebut dapat diteruskan atau 
masih perlu diperbaiki lagi. 
Bila kita telah dari hasil teori diatas dapat maka evaluasi yang ada di SMK 
Muhammadiyah 1 Playen  adalah sebagai berikut : 
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1) Tujuan dari pencapian program kemitraan terhadap penyerapan lulusan 
sangat baik, dengan hasil data penyerapan lulusan yang bekerja tiap tahun 
meningkat, bahkan Siswa SMK Muhammadiya 1 Playen sebelum 
pengumuman lulus sudah kerja di Industri, dan tiap tahun dapat pesanan 
untuk mengirim lulusan di industri Mitra. 
2) Kuantitas penyerapan Lulusan  sudah baik bahkan melebihi target, anak 
belulum lulus sudah dipesan diperusahaan,  namun  kualitas dari linierritas 
terhadap jurusan masih sangat rendah, ini disebabkan oleh terbatasnya 
formasi lowongan di beberapa jurusan tersebut. 
3) Dari hasil penelitian bahwa pengabilan keputusan hasil kemitraan 
menujukan sudah sesuai dengan tujuan manajemen kemitraan berdasarkan 
evalusi dan kendala dalam menjalakan evalusi program tersebut, sebagai 
contoh Manajemen SMK Muhammadiyah 1. 
2. Kendala Kemitraan dan Daya Dukung 
     a. Kendala Kemitraan 
 Dalam pelaksanaannya setiap kegiatan tentu tidak selalu ideal, ada faktor- faktor 
di luar perhitungan yang menjadi kendala. Begitu juga dalam kemitraan yang dijalin 
antara SMK Muhammadiyah 1 Playen Program Keahlian TAV dengan PT. HIT. 
Kendala-kendala tersebut diantaranya adalah jauhnya jarak antara lokasi sekolah yang 
berada di Gunungkidul, Yogyakarta dengan DU/DI yang beralamat di Jakarta dan 
Kudus. Selain jarak, besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan fasilitas 
pembelajaran seperti laboratorium, alat, dan bahan praktikum juga menjadi salah satu 
kendala bagi sekolah. Kendala lain adalah adanya perbedaan jadwal antara kegiatan 
sekolah dengan DU/DI, sehingga tidak dapat diikutinya oleh semua siswa. Sedangkan 
kendala khusus yang dihadapi pihak perusahaan lebih pada pelaksanaan magang. 
Kendala tersebut lebih pada aspek non teknis pada siswa, seperti rendahnya motivasi 
anak, tidak mau menerima saran, dan sebagainya. Sedangkan untuk aspek teknis tidak 
terlalu menjadi kendala, sebab sebagian besar siswa sudah memiliki bekal dasar dari 
sekolah. 
    b. Daya Dukung 
Sedang daya dukung dari kegiatan manajemen kemitraan SMK 
Muhammadiyah 1 Palyen dengan Industri adalah : 
1) Jumlah Siswa yang cukup besar yaitu 1026 siswa dan setia tahun 
melulusakan 250 siswa di 6 jurusan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
tenaga trampil di industri bisa dipenuhi. 
2) Pendanaan fasilitas pembelajaran yang mengacu pada industri sangat besar, 
karena SMK Muhammadiyah 1 Palyen punya angaran yang cukup besar 
untuk bisa memenuhinya, agaran ini bersumber dari kumite sekolah dan 
yayasan Muhammadiya yang selalu mensupot sehingga bisa memenuhi 
kebutuhan sarana yang dibutuhkan terlihat dari jumlah kampus yang ada 
lebih dari satu. 
3) Lokasi yang sangat sertategis berada dekat jantung kota kabupaten 
Gunungkidul tepatnya di Jl. Wonosari-Yogyakart berdampak akses menuju 
SMK Muhammadiya 1 Playen sangat mudah dan juga sebagai jalur utama 
menuju kota-kota diluar gunungkidul, ini sebagai salah satu daya tarik 
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sendiri untuk industri berkerjasama. 
4) Dukungan dari semua keluarga besar SMK Muhammadiyan 1 Playen, 
kumite, wali murid dan lingkungan sekitar akan program-program yang ada 
di SMK Muhammadiyah 1 Playen 
3. Penyerappan Lulusan 
Dari hasil manajemen kemitraan SMK Muhammadiya dengan DU/DI 
penyerapan tiap tahun mengalami peningkatan 10% pertahun, dari hasil observasi data 
sebagai berikut;tahun 2016 (61,8%) , tahun 2017 ( 70,5%), tahun 2018 ( 81,59 % ). 
Namun demikian ada satu hal yang menjadi masalah yaitu banyak lulusan yang terserap 
tidak sesuai dengan jurusannya tahun 2016 ( 70, 2 % ), tahun 2017 ( 68,2 %),  tahun 
2017 ( 66 % ). 
 
Berbagai kegiatan kemitraan tersebut dilakukan secara bersama-sama melalui 
pembagian tugas yang jelas antara sekolah dan DU/DI. Evaluasi kemitraan dilakukan 
dengan dua cara, yaitu evaluasi secara formal dan tidak formal. Evaluasi secara formal 
dilakukan melalui pertemuan rutin tiga bulan sekali, sedangkan evaluasi tidak formal 
dilakukan melalui pesan elektronik (email), telepon, serta pesan Whatsapp. Pola 
kemitraan antara SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan industri khususnya Program 
Keahlian TAV dan PT. HIT adalah pola kemitraan produktif, sebab kedua pihak 
memperoleh manfaat dari kemitraan tersebut. Sementara itu, model kemitraan antara 
Kompetensi Keahlian SMK Muhammadiyah 1 Playen Program Keahlian TAV dengan 
PT. HIT adalah model kemitraan mutualism partnership, sebab kedua pihak saling 
memberikan manfaat dan mendapatkan manfaat lebih. Dalam hal pencapaian indikator 
keberhasilan strategis menurut Tony Lendrum, kemitraan baru dapat memenuhi enam 
dari sembilan indikator. Keenam indikator tersebut diantaranya cooperative 
development, successful, strategic, mutual trust, mutual benefit for all partners, serta 
separate and positive impact. Sedangkan tiga indikator  yang belum  dapat terpenuhi 
diantaranya  long-term, world class/best practice, serta sustainable competitive 
adventage. 
Kemitraan antara SMK Muhammadiyah 1 Playen Program Keahlian TAV 
Dengan Industri mempunyai daya dukung dan juga kendala. Daya Dukung yang 
dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 1 Playen adalah ; a) Siswa yang dimiliki 1026 
siswa ini sebagai modal negosiasi dengan perusahaan untuk bermitra; b) memiliki lahan 
yang luas dan lokasinya sangat strategis di tegah kota kabupaten Gunungkidul : c) 
Jumlah tenaga Pendidik mencukupi ; d) Kumite dan wali murid sangat mendukung 
adanya kemitraan dengan industri : e) dukungan dari yayasan Muhammadiyah sangat 
kuat dengan diberinya dana pengembangan fasiltas pembelajaran. Sedangkan Kendala  
diantaranya ; a) Jarak yang jauh antara sekolah dengan DU/DI sehingga sebagian wali 
murid keberatan ; b) Biaya pengadaan fasilitas pembelajaran yang cukup besar ; c) 
Perbedaan jadwal antara kegiatan di sekolah dengan DU/DI ; d) Bantuan fasilitas 
pembelajaran dari DU/DI kurang optimal ; e) Serta aspek non teknis pada siswa yang 
magang di DU/DI seperti rendahnya motivasi bekerja dan tidak mau menerima saran ; 
f) Jumlah lowongan yang perusahaan sangat terbatas untuk  bidang teknisi, berakhibat 
banyak lulusan bekerja tidak liner sesuai jurusan di SMK Muhmmadiyah 1 Playen. 
Untuk menyelesaikan kendala-kendala tersebut sudah dilakukan beberapa usaha 
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seperti ; a) Memperbanyak komunikasi antar mitra kerja guna membahas solusi yang 
saling menguntungkan ; b) Mengupayakan pendapatan sekolah lebih baik melalui 
yayasan maupun pemerintah. Sedangkan usaha-usaha yang sudah dilakukan kedua 
pihak untuk mengembangkan kemitraan adalah ; a) menguatkan koordinasi antar mitra ; 
b) mengembangkan program kemitraan dengan inovasi-inovasi baru ; c) membangun 
fasilitas belajar yang menyerupai DU/DI di sekolah; e) Mengembangkan relasi baru 
untuk menambah penyerapan lulusan yang liner dengan jurusan. 
Kemitraan SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan Industri sangat berpengaruh  
terhadap penyerapan lululusannya ini  terbukti dari 3 tahun kebelakang ada kenikan 
senifikan berkisar 10 % dilihat dari observasi dan wawancara ketua Bursa Kerja Khusus 
tahun 2016 (61,8%) , tahun 2017 ( 70,5%), tahun 2018 ( 81,59 % ). Sedangkan 
berdasarkan data lulusan tahun 2018 diperoleh  hasil sebagai berikut ; a) untuk lulusan 
yang berkerja sebesar 81,59% ; b) Untuk Lulusan yang berwirausaha 10,16% ; c) 
sedangkan lulusan yang melanjutkan studi sebesar 8,25%, kalau kita lihat dri 
perbandingan ditahun sebelumnya yaitu tahun 2015 samapai dengan 2017 naik berkisar 
10 % setiap tahunya. Sebagai contoh lulusan tahun 2017 sebesar 72,72%. Bahkan siswa 
belum pengumuman lulus sudah tandatangan kontrak kerja dengan perusahaan, ini 
menununjkan bahwa Mutu pendidikan di SMK Muhammadiya 1 Playen diakui oleh 
DU/DI , Namun bila kita lihat dari linieritas antara jurusan dengan penempatan kerja 
masih perlu banyak upaya perbaikan, bisa kita lihat dari hasil tabel sebagai berikut ; a) 
siswa yang bekerja sesuai dengan jurusannya sebesar 34 % ; yang bekerja disektor lain 
yang tidak sesuai dengan jurusan sebesar 66% kalau dilihat ketidak lineritas ini 
disebabkan oleh kuwota formasi lowongan di bidang jasa servis sangat terbatas hal ini 
sangat berpengaruh akan skil anak yang tidak terpakai. Oleh karena itu perlu adanya 
solusi untuk menambah persentase keterserapan berdasarkan jurusan dengan cara 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan bahwa 
pelaksanaan kemitraan antara SMK Muhammadiyah 1 Playen dengan  Industri khusus 
Program Keahlian TAV dengan PT. HIT dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam perencanaan juga terdapat tahapan-
tahapan yang dilakukan, diantaranya ; a) Analisis kebutuhan sekolah ; b) Perumusan 
konsep kemitraan ; c) Studi banding ke DU/DI dan SMK-SMK yang telah memiliki 
kemitraan; d) Pengajuan proposal kerja sama kepada DU/DI ; c) Perumusan tujuan, visi, 
dan misi bersama antara sekolah dengan DU/DI . sedangkan dalam hal pelaksanaan 
meliputi a)Melakukan branding sekolah budaya industri di tempat binaan ; b) 
mengembangkan pengetahuan dan pembelajaran dengan kurikulum berbasis Industri 
yang selalu diperbaharui secara berkala ; c)meningkatkan kompetensi dan keterampilan 
guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan berbasis DNA Initiative ; d) melakukan 
sertifikasi DNA Initiative bagi guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan binaan ; c) memberikan pembinaan dalam pembangunan.  Sarana 
dan prasarana Laboratorium sesuai dengan standar industri; a) mengembangkan 
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kemitraan/kewirausahaan dengan Sekolah  Menengah Kejuruan terkait dengan produk 
dan/atau layanan Pebaikan prodak Polytron ; b) mengembangkan pemanfaatan program 
dan informasi yang berhubungan dengan pengembangan kemitraan SMK 
Muhammdiyah 1 Playen dengan Industri.  
 
Daftar Pustaka 
Agung Raharjo. (1997). Studi tentang Pendidikan Sistem Ganda di 
SMKN 2 Wonosari.Laporan Penelitian. UNY. 
Amir, M. (2005). Model Perencanaan Stategi. T. JPTK Volume 24- 36.  
Arifin, Z. (2012). Implementasi manajemen stratejik berbasis kemitraan dalam 
meningkatkan mutu SMK. Tesis. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 
Arikunto, Suharsimi. 1991. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.  
Badan Pusat Statistik. (2016). Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi 
tahun 2016. Diakses dari  https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/972. 
pada tanggal 29 Desember 2016, jam 10.30. 
Bambang. (2016). Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan Dengan Dunia Usaha Dan 
Dunia Industri (Kajian Aspek Penhgelolaan Pada SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri). JPTK Volume 26, Nomor 1. Surakarta: 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Damarjati, T. (2016). Uji kompetensi keahlian final. Artikel.  
https://psmk.kemdikbud.go.id. Diakses tanggal 29 Maret 2018 pukul 20.18 WIB. 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Kejuruan. (2016). Prinsip-
prinsip pendidikan kejuruan. Diakses dari  
https://psmk.kemdikbud.go.id/konten/1869/konsep-pembelajaran-di- sekolah-
menengah-kejuruan. pada tanggal 27 Desember 2016, jam 13.40. 
Djunaidi, M. & Almanshur, F. (2012). Metodologi penelitian kualitatif. Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
Gunadi. (2013). Peningkatan keterampilan produktif calon guru smk otomotif melalui 
kemitraan dengan industri. JPTK Volume 21, Nomor 4. Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Harianjogjakarta ( 08 Mei 2018 ). Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) di DIY  
yang terserap di Dunia Usaha dan Dunia Induatri, hal. 5 
Hermawan, W.P.R. (2018). Manajemen Kemitraan Antara Smk Muhammadiyah 1  
Bantul Program Keahlian Teknik Audio Video  Dengan Pt. Aries Indo Global. 
Skripsi. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
Husodo, P. (2015). Kemitraan antara jurusan teknik bangunan SMKN 2 Depok dengan 
dunia industri. Skripsi. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. (2015). Peluang dan tantangan 
Indonesia ‘Pasar Bebas.Jakarta: KementerianAsean’Perdagangan Republik 
Indonesia. 
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. (2017). Peraturan menteri 
perindustrian nomor 03 tahun 2017. Jakarta: Kementerian Perindustrian Republik 
Indonesia. 
     Volume 3 No. 1 Juni 2020 
p-ISSN: 2622-772X  e-ISSN: 2622-3694 
 
Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
99 
Margono. (1997). Metode penelitian pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Maulipaksi, D. (2016). Presiden jokowi keluarkan inpres tentang revitalisasi SMK. 
Artikel.  http://www.kemdikbud.go.id. Diakses tanggal 22 November 2017 pukul 
21.03 WIB. 
Menteri Perindustrian Republik Indonesia. (2017). Peraturan menteri perindustrian 
republik indonesia nomor 03 tahun 2017. Jakarta: Kementerian Perindustrian 
Republik Indonesia. 
Miles, B.M. & Huberman, M. (1992). Analisis data kualitatif buku 
Nasution, S. (1992). Metode penelitian naturalistik kualitatif. Bandung: Tarsito. 
Prastowo, A. (2012). Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif. Yogyakarta: Diva 
Press. 
Presiden Republik Indonesia. (2003). Undang-undang republik indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Jakarta: Presiden Republik 
Indonesia. 
Qibti. (2013). Peranan SMK dalam Dunia Industri. Diakses melalui 
http://www.rapendik.com/program/wandira/manajemen-sekolah/1481-peran-smk-
dalam-dunia-industri.html 9 feb 2015. 
Sidik R. (2013). Analisis Model Kerjasama Sekolah Menengah Kejuruan Dengan 
Dunia Kerja Di Kota Makassar. Jurnal Tesis. Makasar: Universitas Negeri 
Makassar 
Saraswati .D. (2016). Strategi Humas Dalam Menjalin Kerjasama Dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri (Du/Di) Di Smk N 7 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta 
Sudjana, D. (2006). Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Sugiyono. ( 2016 ). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung ; penerbit Alfabeta 
Sutikno. (2016). Studi Kemitraan Smk Dengan Dunia Usaha Dan Industri (Studi Kasus 
Di Smk Pgri 3 Malang). JPTK Volume 26, Nomor 38. Malang Universitas Negeri 
Malang 
Tunggara.I.Imam. (2013). Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Kejuruan 
Berbasis Kemitraan di SMK Negeri 10 Kota Bandung. JPTK Volume 22, Nomor 
4. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 
Zainal Arifin. (2012). Optimalisasi Pendidikan Teknik dan Kejuruan Menuju 
Kemandirian Teknologi dan Generasi Bermartabat (Prosding Seminar Pendidikan 
Teknik Mesin). diakses melalui http://www.slideshare.net/wijoyoa/prosiding-
seminar-nasional-nasional-jptm-uny-th2012 pada tanggal 4 Maret 2015. 
 
 
 
 
 
